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ABSTRAK

Seny, Duelitat, 2020. Makna Pengampunan Bagi Orang Yang Pernah Mengalami
Pelecehan Seksual. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling,
Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Aileen Prochina Mamahit,
Ph.D. dan Rahmiati Tanudjaja, D.Miss. Hal. xii, 140.

Kata Kunci: Pelecehan Seksual, Dampak, Pengampunan, Analisis Tematik, Delapan
Tema.

Pelecehan seksual banyak terjadi di sekitar kita, terutama anak-anak dan
perempuan. Pelecehan seksual adalah kontak atau interaksi baik visual, verbal dan
psikologis antara seorang anak/remaja dengan seorang dewasa yang memanfaatkan
anak/remaja untuk tujuan rangsangan seksual pelaku. Pelecehan seksual tidak selalu
sampai penetrasi, mungkin hanya sebatas sentuhan atau ucapan yang melanggar
batasan seksual seseorang, tetapi tetap menimbulkan dampak negatif pada korban.
Alkitab juga menyatakan bahwa pelecehan seksual merupakan salah satu perilaku
seksual yang menyimpang dari ketetapan Allah, setelah kejatuhan manusia ke dalam
dosa. Salah satu pelecehan seksual yang dicatat dalam Alkitab adalah kisah Amnon
memperkosa Tamar (2 Samuel 13:1-22).

Penelitian menunjukkan berbagai dampak negatif yang ditimbulkan oleh
pelecehan seksual yang dialami pada masa kanak-kanak, remaja dan juga orang
dewasa. Dampak tersebut dapat menyangkut aspek fisik, emosi, relasi, seksual dan
spiritual. Untuk mengatasi dampak tersebut, sering kali korban datang kepada
rohaniwan untuk mencari pertolongan. Salah satu cara yang sering diajukan oleh
rohaniwan untuk menolong korban pelecehan seksual adalah dorongan untuk
mengampuni pelaku pelecehan seksual. Pengampunan sebagai solusi mengatasi luka
karena pelecehan seksual yang diajukan kepada korban dapat menimbulkan tekanan
baru pada korban yang menimbulkan rasa bersalah lagi karena belum mampu
mengampuni pelaku.

Berbagai penelitian tentang pengampunan yang menunjukkan bahwa
pengampunan memfasilitasi penyembuhan dan merupakan treatment yang baik dalam
menyembuhkan kondisi korban pelecehan seksual dalam masalah emosi negatif, dan
dapat mengurangi trauma, serta meningkatkan penghargaan diri pada korban. Alkitab
juga menjelaskan tentang pengampunan. Dalam keberdosaan manusia, Allah datang
memberi pengampunan-Nya pada manusia melalui karya Kristus yang telah mati di
kayu salib dan bangkit dari kubur. Setiap orang telah berdosa dan berbuat dosa, tetapi
iman dan kasih karunia Allah membawa orang berdosa beroleh pengampunan Allah.
Pengampunan Allah itulah yang menjadi dasar pengampunan manusia terhadap
sesamanya yang bersalah.

Untuk memahami makna pengampunan bagi orang yang pernah mengalami
pelecehan seksual ini maka dilakukan penelitian dengan metode kualitatif. Penelitian



kualitatif dilakukan dengan mewawancara tiga partisipan yang pernah mengalami
pelecehan seksual pada masa kanak-kanak. Data dari wawancara yang dilakukan,
dianalisis dengan menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menghasilkan
bahwa makna pengampunan bagi orang yang pernah mengalami pelecehan seksual
ada delapan tema. Tema-tema tersebut adalah sebagai berikut: (1) pengampunan
berarti melupakan, (2) pengampunan lebih dari memaafkan, (3) pengampunan adalah
perintah Tuhan, (4) pengampunan adalah suatu pergolakan emosi, (5) pengampunan
adalah suatu keputusan, (6) pengampunan adalah melepaskan, (7) pengampunan
adalah suatu proses, (8) pengampunan adalah suatu perubahan. Dari makna tersebut
nampak bahwa pengampunan bukan dikonseptualisasikan dalam suatu hubungan
interpersonal yang terkait dengan permintaan maaf atau penyesalan pelaku, dan
pemberian pengampunan dari korban pelecehan seksual terhadap pelaku. Makna
pengampunan tersebut lebih menggambarkan pada proses dalam diri korban
pelecehan seksual untuk meningkatkan kualitas dalam diri yaitu mengurangi
kemarahan, kebencian, rasa malu, rasa bersalah dan perasaan negatif lainnya,
berjuang untuk meningkatkan kualitas dalam diri dengan penerimaan diri dan
penghargaan diri melalui relasi dengan Tuhan dan pertolongan dari orang lain.
Perasaan dikasihi Tuhan, diterima, dihargai orang lain akan menolong menumbuhkan
perasaan diri berharga pada koban. Dengan kualitas dalam diri atau citra diri yang
semakin meningkat dalam diri korban, nampaknya mempengaruhi sikap dan perasaan
terhadap pelaku. Itulah makna pengampunan yang dipahami oleh korban pelecehan
seksual.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pelecehan seksual terjadi di seluruh dunia dan sepanjang sejarah. Korban
pelecehan seksual dapat ditemukan hampir di semua ras, jenis kelamin, agama dan
berbagai tingkat sosial ekonomi.* Peneliti mengalami kesulitan dalam menentukan
dengan tepat berapa banyak anak yang mengalami pelecehan seksual setiap tahunnya.
Variasi yang begitu luas di tingkat prevalensi disebabkan oleh perbedaan dalam
definisi pelecehan seksual, jenis sampel yang digunakan, desain, dan tingkat
pengukuran.? Penelitian juga menunjukkan bahwa pelecehan seksual yang terjadi
pada masa kanak-kanak, baik terhadap anak perempuan maupun laki-laki cukup
tinggi. Namun demikian, angka korban pelecehan seksual pada anak perempuan jauh

lebih tinggi dari anak laki-laki.?

'Herbert W. Helm, Jonathan R. Cook, dan John M. Berecz, “The Implications of Conjunctive
and Disjunctive Forgiveness for Sexual Abuse,” Pastoral Psychology 54, no. 1 (September 2005): 23—
34, diakses 13 Juli 2019, https://doi.org/10.1007/s11089-005-6180-z.

2Juliette D.G. Goldman dan Usha K. Padayachi, “Some Methodological Problem in
Estimating Incidence and Prevalence in Child Sexual Abuse Research,” The Journal of Sex Research
37, no. 4 (November 2000): 305-314, diakses 3 April 2020,
https://doi.org/10.1080/00224490009552052.

3Christine B. Bogar dan Diana Hulse-Killacky, “Resiliency Determinants and Resiliency
Processes Among Female Adult Survivors of Childhood Sexual Abuse,” Journal of Counseling &



Pelecehan seksual merupakan permasalahan yang besar di Indonesia.
Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mengungkapkan bahwa
tingkat kekerasan pada anak cukup tinggi, khususnya kekerasan seksual. Pada tahun
2011 tercatat 329 kasus, tahun 2012 tercatat 749 kasus dan 2013 tercatat 525 kasus.*
Data Komisi Nasional (Komnas) Perempuan menunjukkan angka tingkat kekerasan
seksual yang menimpa perempuan juga sangat tinggi. Pada tahun 2014 tercatat 4.475
kasus, tahun 2015 tercatat 6.499 kasus dan tahun 2016 tercatat 5.785 kasus.
Sementara, usia korban tindak kekerasan seksual ada yang dari usia anak-anak hingga
dewasa. Korban anak-anak (1-10 tahun) mencapai 29,5%, sedangkan korban dewasa
(11-20 tahun) mencapai 58,9%. Perempuan yang berusia anak mencapai 83% dan
perempuan dewasa mencapai 17%. Lokasi kejadian kekerasan seksual, di rumah 37%,
di sekolah 11% dan di hotel 10%.°> Hal ini memberikan gambaran bahwa pelecehan
seksual merupakan masalah yang memprihatinkan di negara ini. Anak-anak dan
perempuan merupakan korban terbesar yang mengalami pelecehan.

Korban kekerasan seksual juga menimpa anak yang berjenis kelamin laki-laki.
Kekerasan seksual yang menimpa perempuan sebesar 87%, dan kekerasan seksual
yang menimpa laki-laki sebesar 13%.° Psikolog Kassandra Putranto menilai

kekerasan seksual anak bagaikan fenomena gunung es, karena yang terlihat hanya

Development 84 (2006): 318-327, diakses 13 Juli 2019, https://doi.org/10.1002/j.1556-
6678.2006.tb00411.x.

“Erlinda, “Upaya Peningkatan Perlindungan Anak Dari Kekerasan, Pelecehan Dan Dari
Bahaya Eksploitasi,” (persentasi Seminar Dies ke-23 Fakultas Sastra Universitas Sanata Dharma,
Yogyakarta, 26 April 2016), diakses 12 Juli 2019, https://www.usd.ac.id/fakultas/sastra/sejarah/f113/
Papers%20-%20Makalah/Upaya%?20Peningkatan%20Perlindungan%20Anak.pdf.

SBrian Arga Wana, “Indonesia Darurat Kekerasan Seksual,” Rappler.com, 25 November 2017,
diakses 12 Juli 2019, https://r3.rappler.com/indonesia/berita/189514-indonesia-mengalami-darurat-
kekerasaan-seksual.

®Ibid.



puncaknya, sedangkan di bawahnya sulit terdeteksi, karena banyak korban tidak
melaporkannya. Kasus-kasus pelecehan seksual yang terungkap hanya bagi korban
yang berani melaporkan kasusnya.” Kemungkinan ada banyak kasus pelecehan
seksual yang tersembunyi atau ditutupi oleh korban. Hal itu terjadi karena terbatasnya
ruang bagi korban pelecehan seksual untuk melaporkan kasus yang menimpanya,
karena korban biasanya merasa malu, takut dan merasa dihakimi jika melaporkan
kasusnya ke kepolisian.® Pelecehan seksual terhadap anak laki-laki bisa jadi tidak
banyak terungkap karena itu merupakan hal yang tidak lazim sehingga malu dan takut
untuk mengungkapkannya.

Komisi Nasional Perempuan juga menyatakan bahwa ada delapan perempuan
setiap harinya mengalami perkosaan. Angka tersebut diperoleh dari catatan kasus
perkosaan yang terjadi sepanjang tahun 2016-2018, ada 42% atau sekitar 17.088
perempuan yang mengalami kekerasan seksual dan 8.787 kasus adalah kasus
perkosaan. Tahun 2018, ditemukan data yang mengkhawatirkan karena kekerasan
seksual di dalam rumah yang banyak dilaporkan adalah kasus pelecehan seksual
dalam hubungan sedarah atau incest yang sebesar 1.210 kasus. Angka tentang incest
menunjukkan pelaku kekerasan seksual terbanyak dilakukan oleh orang terdekat yang

masih memiliki hubungan keluarga, seperti ayah kandung, paman.® Fakta-fakta

"Moh. Nadlir, “Awal 2018 Tren Kekerasan Seksual Terhadap Anak Laki-Laki Naik,”
Kompas.com, 1 Februari 2018, diakses 12 Juli 2019,
https://nasional.kompas.com/read/2018/02/01/21041771/awal-2018-tren-kekerasan-seksual-terhadap-
anak-laki-laki-naik.

8Khoirotul Lathifiyah, “Kasus Kekerasan Seksual Seperti Fenomena Gunung Es,”
Jatimnet.com, 21 Februari 2019, diakses 6 Desember 2019, https://jatimnet.com/kasus-kekerasan-
seksual-seperti-fenomena-gunung-es.

°Bambang Noroyono, “Komnas Perempuan: Indonesia Darurat Kekerasan Seksual,”
Republika.co.id, 25 November 2019, diakses 6 Desember 2019,
https://www.republika.co.id/berita/qlitky384/komnas-perempuan-indonesia-darurat-kekerasan-seksual.



tersebut memberi gambaran pada kita bahwa pelecehan seksual merupakan masalah
yang besar karena korbannya yang cukup besar. Pelecehan seksual juga merupakan
masalah yang berat karena mempengaruhi kehidupan perempuan dan laki-laki sebagai
korban, baik pada masa pengalaman itu terjadi maupun di kemudian hari. Masalah
yang besar dan berat di masyarakat kita ini, perlu direspons dengan tepat oleh pihak-
pihak terkait, seperti keluarga, penegak hukum, dan rohaniwan.

Pelecehan seksual itu sendiri merupakan suatu bentuk tindakan kekerasan
seksual di mana seorang dewasa mencari kepuasan seksual dari seorang anak, atau
remaja/orang dewasa dengan paksaan.’® Pelecehan seksual terhadap anak dan remaja
dapat mengganggu proses normal kedewasaan emosional, sosial dan seksual korban,
karena tindakan seorang dewasa tersebut.!* Berbagai dampak negatif yang
ditimbulkan pada laki-laki atau perempuan, anak-anak maupun remaja dan orang
dewasa yang mengalami pelecehan seksual.

Dampak negatif tersebut dapat merusak korban pada aspek fisik, aspek emosi,
dan aspek relasi. Hal itu menyebabkan ketidakpercayaan terhadap orang lain,
rendahnya kemampuan berelasi dengan orang lain, khususnya pria, menarik diri dari
komunitas, depresi, marah, takut, cemas bahkan bisa muncul keinginan untuk bunuh
diri.?2 Pelecehan seksual juga dapat menimbulkan dampak kehancuran secara spiritual.

Korban seringkali menemui kesulitan untuk percaya pada konsep mengenai Allah

19Josh McDowell dan Ed Stewart, Sahabatku Bergumul dengan Pelecehan Seksual, terj.
Otniel Sintoro, (Yogyakarta: Gloria Graffa, 2005), 24-26.

"McDowell dan Stewart, Sahabatku Bergumul, 27-28.

2|pid, 29-30.



sebagai “Bapa” yang menjaga dan melindungi.'® Dampak-dampak yang dialami oleh
korban pelecehan seksual bisa berlangsung lama dan meninggalkan luka yang tidak
terlihat namun sukar untuk disembuhkan.

Pelecehan seksual telah menjadi perhatian publik dan studi ilmiah belakangan
ini. Selama dua dekade terakhir ini, literatur konseling juga banyak membahas tentang
kehancuran dan dampak yang tersisa dari pelecehan seksual pada masa kecil.
Berbagai penelitian dilakukan untuk mengetahui berbagai konsekuensi yang
ditimbulkan oleh pengalaman pelecehan seksual pada masa kanak-kanak.* Korban
pelecehan seksual pada masa kanak-kanak seringkali melihat diri mereka sebagai
orang yang bodoh, bersalah dan rusak. Pada umumnya korban menyalahkan dirinya
atas semua pengalaman pelecehan tersebut.!® Ditemukan juga bahwa insest tidak saja
menimbulkan dampak negatif pada korban, tetapi juga menimbulkan beban dan
kesusahan pada orang-orang terdekatnya, secara khusus saudara-saudaranya.®

Pelecehan seksual seringkali membuat korban bungkam sehingga tidak berani
menceritakan pelecehan seksual tersebut kepada siapapun karena berbagai alasan.
Banyak korban pelecehan seksual di masa kanak-kanak berjuang untuk tetap hidup di
dalam keadaan terkucil. Kalaupun korban menceritakan pelecehan seksual itu kepada

seseorang, tanggapan orang-orang sering tidak menolong mereka, atau bahkan justru

3Mark Yantzi, Kekerasan Seksual & Pemulihan: Pemulihan bagi Korban, Pelaku, dan
Masyarakat, terj. Timur Citra Sari dan Mareike Bangun, (Jakarta: Gunung Mulia, 2009), 33.

14Helm, Cook, dan Berecz, “The Implications of Conjunctive.”

15Aijleen Prochina Mamahit dan Mira Alexis P. Ofreneo, “From Victim to Survivor:
Understanding the Reflexive Positioning of Adults Who Experienced Childhood Sexual Abuse on
Their Journey to Recovery,” The International Academic Forum (2019): 1-15, diakses 28 Januari
2020, https://papers.iafor.org/wp-content/uploads/papers/acp2019/ACP2019 45278.pdf.

18Elaine Crabtree, Charlotte Wilson, dan Rosaleen McElvaney, “Childhood Sexual Abuse:
Sibling Perspectives,” Journal of Interpersonal Violence 36, no. 5-6 (April 2018): 1-22, diakses 13 Juli
2019, https://doi.org/10.1177/0886260518769356.



merusak diri mereka.!” Akhirnya korban seringkali memilih untuk berpura-pura baik,
sementara korban sebenarnya menderita di dalam batinnya. Korban juga kadang
membelokkan fakta untuk membuat seakan-akan tidak terlalu buruk dengan berkata,
“setidak-tidaknya saya tidak dibunuh.”*® Berbagai cara yang dilakukan korban untuk
bertahan ketika menanggung luka-luka akibat pelecehan seksual tersebut. Seringkali
hal itu dilakukan korban sebagai cara untuk bertahan ketika keadaan batinnya sedang
menderita.

Membicarakan penderitaan yang ditanggung oleh korban pelecehan seksual
tidaklah mudah, apalagi jikalau itu mengenai aib insest atau hubungan sedarah.®
Karena dipandang sebagai aib, pelecehan seksual sering kali dirahasiakan keluarga.
Korban sering kali tidak dipercaya atas pengaduannya, tetapi malah disalahkan karena
telah mengemukakan aib yang menyakitkan tersebut.?’ Di sini kita melihat bahwa
keluarga juga mengalami kesulitan memberi dukungan bagi korban pelecehan seksual
karena rasa malu yang menimpa keluarga.

Komunitas juga sering kali beranggapan bahwa korban juga bertanggung
jawab atas pelecehan yang menimpa dirinya. Komunitas dalam hal ini masyarakat
sering kali menyalahkan korban atas sesuatu yang dilakukannya atau sesuatu yang
tidak dilakukannya, misalnya caranya berpakaian atau tindakan korban yang dianggap

kurang waspada. Banyak kisah dari para korban tentang cara polisi dan pengadilan

"Diane Langberg, Di Ambang Pintu Pengharapan, terj. Sri Wandaningsih (Jakarta: Gunung
Mulia, 2008), 21-36.

18]_angberg, Di Ambang, 39-40.
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menanggapi kasusnya yang justru membuat korban semakin terpojok dan terluka.?:
Berbagai respons dari keluarga, komunitas bahkan aparat penegak hukum yang sering
kali menambah penderitaan korban. ltulah sebabnya banyak korban memilih untuk
diam dan berjuang sendiri dalam pergumulannya. Namun pilihan untuk memendam
kisahnya akan menghambat proses untuk pulih.

Langberg menyatakan bahwa menceritakan kisah pengalaman korban
merupakan pintu yang terbuka untuk proses penyembuhan. Walaupun tidak bisa
dipungkiri bahwa banyak ketakutan yang membayangi korban untuk terbuka tentang
kisahnya.?? Ketika korban sudah mau membuka mulut dan membuka kisah hidupnya,
mereka mungkin datang kepada seorang rohaniwan. Korban mengharapkan dapat
menerima pertolongan yang melegakan dirinya dalam peristiwa menyedihkan yang
dialami, namun jutru bisa jadi menambah beban dan tekanan dalam diri korban
pelecehan seksual.?® Beberapa cara yang ditawarkan rohaniwan kepada korban
pelecehan seksual sering justru menjadikannya korban lagi. Korban bisa jadi
mendapatkan tekanan untuk mengasihi pelaku, pengampunan berdasarkan
penyangkalan dan dorongan untuk cepat merasa lega dari rasa sakit dengan cara-cara
rohani yang berlangsung secara dramatis.?* Allender, dalam pengalaman
mengonseling klien-kliennya yang pernah mengalami pelecehan seksual menuliskan
bahwa ada korban disarankan oleh rohaniwan yang menolongnya agar melupakan apa

yang telah terjadi, karena banyak orang lain yang mengalami hal-hal yang lebih buruk,
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dan mendorong korban mengampuni pelaku seperti Tuhan mengampuni. Akibatnya
bagi korban adalah timbul rasa rendah diri yang mendalam karena tidak mampu
melupakan peristiwa yang menyakitkan tersebut, apalagi mengampuni pelaku.? Di
sini kita melihat bahwa keputusan korban untuk terbuka sering kali tidak menolong
karena korban cepat-cepat didorong untuk mengampuni dan mengasihi pelaku.
Sebuah studi fenomenologi dilakukan kepada sepuluh perempuan yang
pernah mengalami pelecehan seksual pada masa kanak-kanak, untuk menguji
determinan ketahanan dan pembentukan ketahanan dalam menghadapi dampak-
dampak pelecehan seksual yang mereka alami. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa salah satu faktor yang membentuk ketahanan pada korban adalah kerohanian
mereka, dan itu juga yang mengurangi keinginan korban untuk membalas dendam
terhadap pelaku serta memotivasi korban untuk mengampuni.?® Pengampunan
digambarkan sebagai sebuah proses atau perjalanan yang tujuannya untuk melepaskan
atau mengurangi kepahitan, kemarahan, kebencian terhadap orang yang menyakiti.?’
Namun penelitian kualitatif yang dilakukan terhadap 20 perempuan Israel yang
pernah mengalami pelecehan seksual pada masa kanak-kanak oleh anggota keluarga,
menemukan bahwa pengampunan sering kali menjadi harapan sosial. Salah satu
harapan sosial terkait dengan pengampunan adalah agar korban mengampuni pelaku
karena tidak ada yang bisa memutuskan hubungan keluarga. Korban merasa didorong

untuk melupakan dan mengampuni pelaku dan berusaha memelihara keharmonisan
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keluarga.?® Temuan dalam penelitian-penelitian tersebut memberi gambaran bahwa
pengampunan memberi ketahanan dan mengurangi kemarahan pada korban. Namun
dorongan untuk mengampuni pelaku sering kali karena harapan komunitas bukan
karena kemauan dari korban.

Pengampunan semakin diterima dalam terapi sebagai cara untuk
memfasilitasi penyembuhan dari luka karena mengalami pelecehan seksual. Meskipun
ada banyak dukungan untuk pengampunan sebagai intervensi dalam penyembuhan
korban pelecehan seksual, ada kebingungan tentang apa sebenarnya pengampunan itu
dan bagaimana caranya mengkonseptualisasikan sesungguhnya secara klinis dan
apakah pengampunan sama dengan rekonsiliasasi.?® Dapat dikatakan bahwa
pengampunan itu merupakan salah satu cara yang menolong korban pelecehan seksual
tetapi masih harus dipahami apa, kapan, dan bagaimana pengampunan itu dilakukan
dalam konteks pelecehan seksual.

Peneliti sebagai korban pelecehan seksual pada Januari 1983 yang lalu, masih
merasakan luka dan dampak yang sangat dalam. Peneliti berpikir bahwa semua akan
selesai dengan cara melupakan dan mengabaikannya. Setelah menjadi orang percaya,
tahun 1990, belajar mengampuni orang yang bersalah atau yang melecehkan. Ketika
pertama kali menceritakan pengalaman pelecehan seksual, tahun 2012, hal yang
didorong pembimbing untuk dilakukan adalah melepaskan pengampunan kepada

pelaku. Peneliti melakukannya, dan berpikir bahwa semua sudah selesai. Tetapi
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setelah dalam perjalanan pemulihan, ketika peneliti dibawa kembali mengingat
kejadian tersebut dalam proses konseling pada tahun 2017, ada kemarahan yang besar
yang ingin diluapkan kepada pelaku. Cukup banyak waktu mengeluarkan emosi
negatif yang terkubur selama bertahun-tahun, terutama kemarahan kepada pelaku.
Bahkan pada Januari 2019, ketika peneliti berkunjung ke rumah pelaku, masih
merasakan kepuasan ketika mendengar pelaku sudah meninggal, dan masih
merasakan ketidaksukaan dalam hati kepada istri dan anak-anak pelaku. Peneliti
kembali bertanya kepada diri sendiri, apakah sudah mengampuni? Mengapa masih
ada kemarahan dan kebencian di hati ini?

Peneliti bersyukur mendapat kesempatan ditolong di SAAT oleh konselor
yang profesional sehingga ketika peneliti mengutarakan perasaan tidak mengampuni
dalam hati, mereka tetap menerima dan mendampingi dalam proses pemulihan.
Peneliti berpikir bahwa sangat sedikit konselor Kristen yang profesional di tengah-
tengah jemaat. Sementara ada banyak korban yang mengalami pelecehan seksual baik
pada masa kanak-kanak maupun dewasa. Ketika korban itu bergumul dengan
perasaan terlukanya, dan mereka datang kepada rohaniwan, seharusnya luka mereka
tidak cepat-cepat ditutup dengan kalimat, “kamu harus mengampuni”, karena cara itu
tidak akan menyembuhkan korban. Karena itu sangat diperlukan sebuah pengetahuan
bagi rohaniwan dan orang Kristen tentang pengampunan dari sudut pandang orang
yang pernah mengalami pelecehan seksual, sehingga mereka dapat menolong korban
dengan cara yang tepat.

Oleh sebab itu apa sebenarnya makna pengampunan bagi korban pelecehan
seksual merupakan hal yang sangat penting untuk ditelusuri. Makna pengampunan
secara psikologis dan teologis perlu dipelajari, dan apa makna pengampunan dari

sudut partisipan guna mendapatkan gambaran yang jelas apa sebenarnya makna
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pengampunan bagi seorang korban yang pernah mengalami pelecehan seksual.
Dengan demikian para rohaniwan dapat memahami dan mengerti pada tahap mana
korban perlu didorong untuk mengampuni. Oleh karena itu, peneliti akan mencoba
mempelajari makna pengampunan bagi korban pelecehan seksual dari sudut pandang
partisipan. Dengan demikian, judul penulisan tesis ini adalah sebagai berikut, “Makna

pengampunan bagi seorang yang pernah mengalami pelecehan seksual”.

Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti
mengajukan pertanyaan berikut: Apakah makna pengampunan bagi orang yang

pernah mengalami pelecehan seksual?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui makna
pengampunan dari perspektif orang yang pernah mengalami pelecehan seksual.

Dengan melakukan studi dan penelitian atas pertanyaan yang telah
disampaikan di atas, penulis berharap bahwa pertanyaan permasalahan mendapatkan
data yang berguna bagi semua kalangan baik penulis sendiri, partisipan penelitian,
orang tua, gereja, dan juga kalangan akademisi. Diharapkan penelitian ini
memberikan sumbangsih di dalam pemahaman tentang makna pengampunan bagi
orang pernah mengalami pelecehan seksual dan pengetahuan ini dapat dibagikan
kepada orang percaya dan rohaniwan sehingga dapat menolong orang yang pernah

mengalami pelecehan seksual secara tepat.
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Cakupan dan Batas Penelitian

Penelitian ini secara khusus dilakukan bagi orang Kristen yang pernah
mengalami pelecehan seksual pada masa kanak-kanak. Penelitian ini juga hanya
mempelajari secara mendalam pengalaman hidup 3 orang Kristen yang pernah
mengalami pelecehan seksual dan proses menjalani pemberian pengampunan kepada

pelaku.

Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika sebagai berikut:
bab pertama berisi pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, cakupan dan
batasan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan kepustakaan mengenai pelecehan seksual dan
dampaknya, serta pengampunan dan manfaatnya bagi korban pelecehan seksual.

Bab ketiga berisi tinjauan alkitabiah mengenai pengampunan dalam kaitannya
dengan pelecehan seksual.

Bab keempat berisi metode penelitian yang mencakup teknik pengumpulan data,
subjek penelitian, desain penelitian, prosedur penelitian, teknik analisis data, dan
keterbatasan metode.

Bab kelima berisi hasil penelitian dan diskusi hasil penelitian.

Bab keenam berisi kesimpulan dan saran.
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